BAB. 111

PERANCANGAN dan IMPLEMENT ASI

3.1. Diagram Blek Rangkaian P;ngukur Kuat Pencrangan
Rangkaian pengukzﬁ kuat penerangan cahaya dengan bantuan komputer
ini. diharapkan dapaf mempeﬁnudah dalam pengambilan data kuat penerangan
Alat ini terdiri dan ‘beberapa,;rmgkaian yang dirancang menjadi satu dalam suatu
sistem terpgdu yang dikendaiikan dengan program dari komputer. Berikut ini

diagram blok alat ukur kuat pénerangan cahaya. (gambar, 3.1).
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Gambar 3.1. Diagram blok pengukur kuat penerangan cahaya

Cahaya vang menyebér ke segala arah diterima oleh sensor (photodioda).
Adanya perubahan intensita% .cahaya akan merubzh arus pada photodioda, arus
tersebut dibias terbalik akan menghasilkan tegangan keluaran yang konstan.
Tegangan keluaran sensor masih sangat kecil sehingga harus dikﬁatkan melalui
Penguat 741 dan;menghasflkan tegangan 0- 5 V DC. ADC akan merubah

tegangan keluaran sensor dari snalog ke digital. Data dalam benfuk digital
: ; zs
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selanjuinya dibaca oleh komputer melatui PPI 8255 dengan menggunakan bahasa

pemrograman Pascal 7.0.

3.2. Semsor Cahaya (Photodiods)
| Sensor yang digunaka;m dalam rangkaian ini adalah photodioda. Dalam
photodioda arus berubah linief sebanding dengan fluks cahaya. Arus keluaran ini
dibias terbalik melaln Op-Amp 741C menghasilkan tegangan kelwaran yang
konstan. Arus bias terbalik it sangai kecil dan akan berubah sesuai dengan tingkat

pencahayaan, dari sekitar 1 nénoAmpere di tempat gelap sampai 1 mliAmpere

pada tempat terang,
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Gambar 3.2. Tranduser (Rankaian sensor) kuat penerangan (Plant dan Stuart, 1985)

3.3. Penguat tegangan Op Amp 741 C.
Karena tegangan kel@@;an transduser masih sangat kecil, maka tegangan

kelvaran sensor harus dikuatkan dengan penguat tegangan 741C. Tegangan keluaran
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keluaran sensor yang nilainya 0 — 107 Volt, akan diperkuat oleh penguat 741C

menjadi 0 — 5V DC. Berikut gambar rangkaian penguat tegangan tersebut.
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Gambar 3.3 . Penguat tegangan Op-Amp 741C

'R. PenguatIC 741 . —%—

(Plant, dan Stuart, 1985 ).

3.4. Konverter Analog ke Digxta!

Rangkaian ini dlgunakan untuk mengubah data pengukuran dari sensor
yang masih berupa data tegangan analog ke dalam bentuk tegangan digital. Data
tegéngan dalam bentuk digitali ini akan diterima oleh komputer melalui PPI 8255.
Rangkman ADC ini terdiri dan IC yang mengubah data analog ke data digital,
yaitu digunakan IC ADC 0809. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat (gambar 3.4. ).

ADC 0809 d:gunakail untuk 8 macam masukan, untuk pemilihannya
dipakai sinyal pada A0, Al, ‘dan A2. Dengan memberikan sinyal tinggifrendah

dari Port C (PPI 8255) maka ADC dapat dipakai untuk 8 masukan.
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Gambar 3.4 Rangkaian ADC 0809 (Uffenbeck, 1983).

Proses pengubahaﬁ ginyal ‘analog menjadi digital pada ADC 0809
dimulai dengan pémberian sinyal kontrol ke ADC. Proses dimulai dengan
ms}mberikan sinyal‘ tinggi paﬂa pin ALE dan START. Proges konversi berakhir
ditandai ditandai pada EOC aktlf tinggi (1). Hasil konversi: dikeluarkan dengan
memberi sinyal tinggi pada pin OE. Setelah dibaca semua pin diberi sinyal rendah
(0), sehingga ADC sudah siap untuk proses berikuinya Untuk pengontrolan

digunakan port C dan pembaci:aan pada port B pada PPI 8255.
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Tabel 3.1. Masukan untuk AO; Al dan A2 dan fungsinya

Masukan - Fungsi masukan
A0 Al A2 yang aktif
0 0 0 in0
0 0 1 inl
0 1 0 in2
0 1 1 in3
1 0 0 in4
1 0 1 in5
1 1 0 in 6
1 1 1 in7

3.5. Rangkaian Pembangkit Clock
Rangkaian ini berfuhgsi memberikan clock pada ADC. Rangkaian
pembangkit clock ini mengéunakm rangkaian RC yang di AND-kan pada IC
7404. Dari keluara;x rangkman ini akan memberikan sinyal clock pada rentang

frekwensi yang sesuai dengaﬂ ADC 0809 yaitu 10 khz — 1280 khz.
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Gaimbar 3.5. Rangkaian Pembangkit Clock (Uffenbeck, 1983).
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3.6. Programmable Pherifheral Interface

Pragramnéable Phefifheral Interface (PPI 8255) dalam rangkaian PPI ini

terdiri dari dua buah IC yaite IC 8255 dan IC dekoder 7415688. IC 8255

djguna!can untuk diprogram sébagai input atau output. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat seperti gambar 3.6.
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Gambar 3.6. Kartu Antarmuka PPI 8255 (Arianto, 1994).

IC 8255 terdiri dari 40 pin yang masing- masing mempunyai fungsi sebagai berikut:

{. Pin 1 -4 dan 37 — 40 adalah digunakan sebagai PAG — PA7.




2. Pin 18— 25 untuk PBO - PB7, Pin 10 - 17 untuk PCO ~PCT.
3. Pin 27— 34 untuk DO -D7, 5= IORD, 6=CS,7=GND, § =Al, 9= A0.
4. Pin26 = VCC, 35 = Reset, 36 = [OWR.
IC ?4[3688 ini digunakan sebagai dekoder yang akan mengirim sinyal

clock ke CS yang menandakan bahwa PPI dapat digunakan untuk mengirim atau

menerima data. Apabila diberi sinyal rendah IC 8255 dapat berfungsi. Sedang -

;sinyal tinggi membuat IC dalam keadaan tidak dapat dioperasikan. IC Dekoder
ini terdiri dari 20 Pin, yang masing-masing fungsinya sebagai bertkut :

1. Pin 1= AEN, Pin 19=(P=Q) sebagai keluaran ke CS di IC 8255, Pin 20= GND.
2. Pin2. 4.6, 8, 11, 13, 15, 17 = digimakan sebagai PO ~P7.

3.Pin3, 5,7, 9,12, 14, 16, 18 = digunakan sebagai Q0 — Q7.

3.7. Perangkat Lunak

Perangkat lunak :jneliputi pengoperasian dari PPI 8255, pembacaan data
Edan menampilkan da!am angka numerik di komputer. Perangkat lunak ini
jmenggunakan bahasa pezrf:fograman Pascal 7.0. Sebagai bahasa pemrograman
_untuk mengoperasikan PPf menggunakan perintah “Port”, yang berfungsi untuk
.menentukan alamat (addregté) tujusn mauvpun asal data.
l Untuk bengoperﬁsian PPI menggunzkan 4 buah alamat, yaitu alamat
:uutuk Pintu A, B, C dan ?mtu D (sebagai kendali). Untuk pengoperasian dalam
rangkain ind meﬂggunakazi pintu A sebgai keluaran, pintu B sebagai masukan,
pintu C sebagair keluaran, maka alamat masing masing pintu adalah sebagat
berikut: :

Untuk kendsd port menggunakan Pintu D, maka dikirim 8 bit
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dengan nilai 10000011 = desimal 83;

Perintah Port [\$303]:= $8’3;
- Untuk masukan menggunaican pinﬁ: B, maka X = port{$301],
| Untuk keluaran menggunaljﬁm pintu C, maka Port]$302]:=08;

Secara keseluruhan algoritma program pengukuran kuat penerangan imi
dapat dilihat dalam gambar 37 Untuk menentukan besarnya nilai kuat
penefangan, ditampilkan dart pémbacaan melalui Port B dalam béﬁmk tegangan
digital. Untuk mengubah dalamibenmk kuat penerangan digunakan perbandingan
antara E/V dan masukan dengan E/V keluaran. Dengan pembandingan tersebut

maka nilai kuat penerangan di komputer dapat dicart dengan perhitungan sebagai

berikut:
Emax ~ R
Vt 1‘*‘;(mam = Vﬂnﬂ
Emax - R:mn
E; = Vi
Vinax = me
Dengan fungsi :

E; - = Nilai Kuat penerangan terukur (Lux )

V; = Nilai tegangan terukur (Digital)

LA  =DBatas afas pengukuran kuat penerangan (lux )
Emin = Batas bawah pengukurén kuat penrangan{Lux )
Vawe = Nilai tegangan digital dari Ene (Volt)

Vun = Nilai tegangan digital 4a_ri Emin (volt)




- Setup Alamat
; Pintu AB,C dan D

!

| : Kirim data ke pintu C

Baca data dari Pints B

v

Data = Data dari pintu B

Gambar 3.7. Diagram Alir Program Pengukuran Kuat Penerangan






